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KAJIAN PUSTAKA
A. Metode Jibril
1. Pengertian Metode Jibril
Pada jaman ini, sudah terjadi kemajuan dalam pembelajaran Al-Qur an

dalam upaya meningkatka§ bgan NQ
sudah mengala 3&&1 ngan bahkan te

cepat d&?«is, sa
Jibril “adalah

’an, metode membaca Al-Qur’an
Zijp@er gal macam variasi yang
: Jit%mpangnya, Metode
isun‘ﬁjengarkan, lalu
r:%ode Jibrril

metode baca Al-

nalmuku-buku
*

emikir . M. Basori

Alwi‘c—i&t 1 Pe A ingosari Malang. Pada

suatu ket : ‘ anakah car. tiap santri dapat

I-decﬁg@M}lan tartil yang baik, dan

pada akhirnya beliau menemukan suatu metode yang dinamai dengan metode

mempelajari bac

Jibril 10

% Hakim, “Eksistensi Metode Jibril Dalam Bina Baca Al-Qur’an Santri.”

10 Email Journal, Ahmad Masrukin, and Muhammad Zaky, “Permata : Jurnal Pendidikan
Agama Islam Implementasi Metode Pendidikan Jibril Dalam Mengembangkan Pembelajaran Al-
Qur * an Di Pondok Pesantren IImu Al-Qur * an Singosari” 4 (2023): 115-126.Hal.119
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Metode ini berlandaskan kepada bagaimana Malaikat Jibril menyampaikan
Wahyu dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yaitu menyampaikan

Wahyu dengan cara mentartilkannya dan sebagaimana Firman Allah SWT :

Artinya : “ApabﬂﬂialﬁMeE] SN ﬁaﬁbﬁfkannya maka ikutilah
bacaan itu”l:1 (5\' O

ini t@aksanakan oleh

n-@laran kepada
an@udian para
g

elat'jl, lahirnya

metode i i i ari, ketika beliau
melakuka i inya tiba

tl}'o ng
un k‘_% :

masyara ngajarkan masyarakat

i Kk
secara indivh@i‘ya beliau memermtahk@g membacakan ayat,

lalu ditirukan oleh semuan?R

; giliran orang di samping orang

, beliau diperintah

banyaknya

pertama membaca ayat berikutnya, lalu ditirukan oleh lainnya. Begitu
seterusnya hingga semua orang kebagian giliran membaca.

Metode jibril ini mempunyai pembelajaran yang berbasis talgin dan taqlid
menirukan materi yang disampaikan oleh guru, sebagai contoh guru

membacakan salah satu ayat atau sampai waqgof, kemudian murid

11 Sygma examedia, Al-Qur'an, 75:18
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menirukannya dengan benar, dan begitu seterusnya dengan membacakan ayat
selajutnya lalu murid menirukannya kembali sampai guru menyelesaikan

pembelajaran.

Selain pendapat diatas terdapat beberapa karekteristik dari metode ini

diantara lain :

a. Menggunakan sistem asig pw
b. serta didik 25 o%& O

mem@i kualifikasi bacaan

Eme terukur

ru ymencontohkan

enyim

g. \P@/a paic : iati ng@wenggunakan
il
h. Meng Al-

Kelebihan-ke/elén pertgxd&ﬁamya yang pertama

mempunyai landasan teoritis yang ilmiah berdasarkan wahyu dan landasan

sesuai dengan teori-teori metodologi pembelajaran.’®* Dengan begitu, metode

ini bukan hanya menjadi penambah wawasan keilmuan, akan tetapi bisa

12 Mufaizin, “Implementasi Metode Jibril dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

AlQur’an Kelas C2 Tahsin Tilawah Lembaga Takhassusul Qur’an Darul Hikmah”, AL-THIQAH:
Jurnal Keislaman, VVol.3 No.1, April 2020, Hal.44.

13 Email Journal, Ahmad Masrukin, and Muhammad Zaky, “Permata : Jurnal Pendidikan
Agama Islam Implementasi Metode Pendidikan Jibril Dalam Mengembangkan Pembelajaran Al-
Qur’an Di Pondok Pesantren lImu Al-Qur * an Singosari” 4 (2023): 115-126. Hal.119
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menjadi sebab penelitian atau penelitian yang harus dikembangkan. Kedua,
mempunyai kemanfaatan kepada semua golongan, mulai dari golongan muda
bahkan kepada golongan tua. Ketiga, metode Jibril bersifat fleksibel,
kondisional dan diterapkan oleh guru sesuai dengan potensi yang ada, situasi
dan kondisi pembelajaran.'*

Melihat kekurangan ?a getN bahwasannya kekurangan dari
metode ini per%&fgn tuhkan guru yaZ;J I suara yang bagus serta

memumzﬁé dalag i -Qur aq(kedua jumlah guru

biasal ih 74“'- swa yangH mda{aua kekurangan

diatasy-metode. | : Denyari ;@/ang sudah
b . 2

2 Tan Penerapan | -

*erd sembe ja“% de S*il ini, yang

pertan@ adalah an  ked ad@tahap tartil.

Denggg an’' mempermudah

guru dala

"

[} ——— A"\
a. Tahap tahqiq/\f pR OBO\/

Merupakan tahap pembelajaran Al-Qur’an dengan pelan dan mendasar.
Tahap ini dimulai dengan pengenalan huruf dan suara, hingga kata dan
kalimat. Tahap ini memperdalam arikulasi terhadap suatu huruf dengan

tepatdan benar sesuai dengan makhraj.

14 1bid. 119.

15 Nur Laili Akhadiyah, “Implementasi Metode Jibril Dalam Mengembangkan
Pembelajaran Al-Qur’an Di Mi Miftahul Huda Sidoarjo”, Skripsi, (Semarang : Universitas Islam
Negeri Walisongo, 2022) Hal. 33
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3. Tujuan %@
ua

b. Tahap tartil
Merupakan tahap pembelajaran Al-Qur'an dengan durasi sedang atau bisa
cepat sesuai dengan irama lagu. Tahap ini dimulai dengan sebuah ayat atau
beberapa ayat yang dibacakan oleh guru lalu ditirukan oleh para santri
untuk kemudian dilakukan berulang-ulang. Selain  memperkenalkan
artikulasi, dalam taha tag jWi rkenalkan praktek dan teori dari
iImu-iImu%ﬁé& QO

ibri (

aoaflﬁm’an dengan

@i nya, santri

ecara-teori maupun

edmn tujuan

ﬁ-i

para f, membaca
at-ayat, Al-Qur’an dengan
Q
b. Santri mam em 1enibaca -ayat Al-Qur’an dengan
bacaan bertajwid dan artikulasi yang shahih (benar) dan jahr (jelas dan
bersuara keras).
c. Santri mampu menghindarkan diri dari lahn (kesalahan membaca), baik

lahn jaly (salah yang jelas) maupun lahn khafy (salah yang samar).

22,

16 Taufiqurrochman, Metode Jibril Teori dan Praktek, (Malang: Alva Vila Press, 2020) Hal.

14



d. Santri memiliki kebiasaan untuk murojaah pelajarannya secara kontinyu,
baik didalam maupun diluar kelas.

e. Santri mampu mengetahui perbedaan antara bacaan yang benar dan bacaan
yang salah, juga mampu mendengarkan serta mentashih kesalahan bacaan

yang ia temui saat mendengar orang lain membaca salah.

f.  Santri mampu mem §<anN( a) tingkat tempo bacaan secara

keseluurur%xg_ix, adr (cepat), Tar s@(d/n Tadwir (lambat).
g Sa% P '\4 : KI Al- Qu , seperti: Ta’awudz
sé.EeI t k-terts g M sebagainya.

h. “Santri fmamy lakaiy b : emiliki, kesamaan

a’. p—ﬂ.
[ara | akunjang dan

an baik dan

ut

i. aant

pende
yi@ri

K. Santrl Mal secara baik dan

=V pROBON

B. Bacaan Al-Quran

1. Pengertian Bacaan Al-Qur an
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) kata “bacaan” berasal

dari kata “baca” yang artinya melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis

17 1bid. 33-34.
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dengan melisankan atau hanya dalam hati.!® Membaca dapat diartikan sebagai
proses memperoleh pengertian dari  kombinasi beberapa huruf dan kata atau
dapat diartikan bahwa membaca adalah proses mengenal kata lalu memadukan
arti kata dalam kalimat dan struktur kata sehingga mempunyai arti yang

sempurna. Sedangkan tujuan akhir dari membaca adalah seseorang mampu
mengambil intisari dari bac§an Sng w a.
Definisi A%qf‘ rasal dari katatg@ 8 ) artinya adalah

menyatu n Q @ ) artinya adalah

meng %(gk i : ain“Saat membaca. Al-

Qurian,( Gizall) pads /2,583, s¢ T h‘—%ﬂ\) bentuk
i i) B Yt

3

&S] 8138

ammu) dan
cakannya, maka
QM - |yamah:17.<3/

Qur anahu di dalaP t@B@udnya adalah bacaannya, yaitu
ikutilah bacaannya. Dengan demikian, Al-Qur'an adalah bentuk mashdar
mengikuti wazan (pola) fu'lan, sama seperti kata ghufran dan syukran, Anda

berkata: Qara'tuhu qur'an wa gira'atan wa qur anan, artinya sama, yaitu aku

18 Muliarman, KBBI Kamus Besar Bahasa Indoneisa, Cet.3(Jakarta Selatan: Permata
Press,2020) Hal.88

19 Syaifur Rohman, “Membangun Budaya Membaca Pada Anak Melalui Program
Gerakan Literasi Sekolah,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 4, no. 1 (2017): 151-74.
Hal.162
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membacanya disebut Al-Qur'an yang berarti sesuatu yang dibaca, sebagai
sebutan untuk maful ( objek ) dengan bentuk mashdar. 2° Para Ulama
menyebutkan definisi Qur an yang mendekati maknanya dan membedakannya
dari yang lain dengan menyebutkan bahwa: “Qur'an adalah Kalam atau Firman

Allah yang diturunkan kepada Muhammad s.a.w yang pembacanya merupakan
suatu ibadah.”?* Al-Qur’a mgruNB

yang diturunk %fzga & Muhamma
Jibril u%u%baca, i

adalah firman-firman Allah SWT

@d@n perantara Malaikat

agai %ﬁ\njuk atau pedoman

h di dalam surah

Artinya : ini juk, dan rahmat
bagi kaum
an “Al-Qur’an”,

roses pengenalan

Jﬂ?i 1
maka daﬂa’?&;im suat
kata dan me kata dalam kalimat sxhl/@nempunyai arti yang
sempurna. Sedangkan seé?ﬁo@@@an Al-Qur'an adalah artikulasi

serta ketepatan baca individu muslim dalam membaca Al-Qur an.

20 Manna" Al-Qaththan, Dasar-Dasar IImu Al-Qur an, Terj.Umar Mujtahid, (Jakarta:

Ummul Qurra,2017) Hal. 32-33

21 Manna® Al-Qaththan, Studi IImu-Iimu Qur’an, Terj.Mudzakirr.AS,Cet.16,(Bogor:

Pustaka Litera AntarNusa,2012) Hal. 17

22 Muliarman, KBBI Kamus Besar Bahasa Indoneisa, Cet.3(Jakarta Selatan: Permata

Press,2020) hal.43

2 Al Qurran Az-Zahir Terjemah Tajwid,(Jakarta: Al Huda Kelompok Gema Insani,2017)

45:20.
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Sebagai manusia yang beragama, selalu dituntut untuk senantiasa
membaca dalam arti membaca ayat-ayat atau tanda-tanda kebesaran Allah
dimuka bumi ini. Bahkan ayat-ayat Al-Quran sendiri yang pertama kali
diturunkan adalah perintan kepada umat manusia untuk membaca dan
menulis.?* Membaca juga merupakan kunci ilmu pengetahuan bagi seseorang,

dengan membaca orang akan iliki nCt/ahuan yang luas, pemikiran yang
lebih  Kritis s%t@a mengetahui a@hgl/al(ta, sehingga dapat
: , ° Se an@n Al-Quran adalah

membedék?mtara
petun'% rta atuﬂ{ Maka dari itu
an ;@memahami

sebagai; um
’an telah

Al-Qur
dawdiri, maka

K

akan %bah.
2. Bacaan AI-Qa\ a& é
en i XI

Di kehidupm W@%@ obalisasi ini, membaca

merupakan sarana penting yang harus dimiliki oleh setiap orang, jika tidak

membaca, maka tidak akan mendapatkan informasi yang maksimal. Semua

orang dipaksa untuk bisa membaca terutama dalam membaca Al-Qur an.

24 Ali Muhsin, “Peran Guru Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an

Di TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang,” Al-Murabbi 2, no. 2 (2017): 275-90. Hal.283

% |bid. 284
26 Yusuf Hanafi et al., LITERASI AL- QUR ’ AN : MODEL PEMBELAJARAN TAHSIN-

TILAWAH BERBASIS TALQIN-TAQLID, ed. Tim Delta Pijar Khatulistiwa, Tim Delta (Sidoarjo:
Delta Pijar Khatulistiwa, 2019). Hal.14
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Bagaimana Al-Qur'an akan menjadi aktivitas di kehidupan sehari-hari jika
orang tersebut tidak bisa membacanya dengan bagus dan benar. Dalam
membaca Al-Quran tidak sama dengan membaca buku-buku non-fiksi ataupun
fiksi yang sering dibaca, ada ilmu yang harus di lewati dan di pelajari dengan

benar, ialah ilmu tajwid atau dalam istilah lain membacanya dengan tartil.

Sebagaimana tutunan yanKr paer] Al-Muzammil ayat 4, yang
artinya: («O\T‘ [? O

me*ut metode-
| ang@gejala-gejala

I-Qur’an terdapat

atikan ilaksanakan bagi

beber%ran yang ;
pembacanya,/l!;tapﬁ @B@&gbxmemahaml kaidah ilmu

tajwid.?® Hukum memperlajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah
sedangkan hukum membaca Al-Quran dengan tajwid ialah fardhu a’in

wajib bagi setiap orang. Sedangkan manfaat mempelari ilmu tajwid agar

% Ridhatullah Assya’bani dkk., “Pembelajaran Tajwid Dan Tahsin Al-Qur’an Dengan
Metode Qira’Ati Di Rumah Belajar Mahasiswa Kkn Desa Hambuku Hulu,” Al-Khidma: Jurnal
Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2021): Hal.2, https://doi.org/10.35931/ak.v1i1.697.

28 Muhammad Adnan Haitami, “Peningkatan Kemampuan Baca Al-Qur’an Dengan
Metode Sorogan Pada Pondok Pesantren Nurul Hidayah Insan Kamil Legok Kabupaten
Tanggerang”, Skripsi, (Bogor : Sekolah Tinggi Agama Islam (Stai) Nida EI-Adabi, 2022) Hal.16
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senantiasa terjaga dari kesalahan bacaan Al-Qur an serta mempertahankan
lisan dari kesalahan saat membacanya.

b. Fashahah
Pada umumnya fasohah diartikan kesempurnaan membaca diri seseorang

akan lancar melafalkan seluruh huruf hijaiyah yang ada di dalam Al-
Quran. Jika seseoran gpu N a Al-Qur’an dengan benar sesuai
pelafalann&;;{&-ja\ng tersebut akZ:r]dQ atakan fasih membaca
Kom as@é\h

&@a ar

/

yaitu ahkam al

, dan kalimat, dan

a ?ann n d
tahsin% sempurna perada.dalam praktik membaca
PRy *@b\d

mereka kebi gan, ak diterapkannya sistem
pembelajaran teori praktik. Oleh karena itu begitu pentingnya metode
praktik setelah mempelajari ilmu (teori).

C. Hubungan antara Metode Jibril dan Bacaan Al-Quran
Seperti yang telah diketahui membaca adalah sebuah kunci untuk

memahami suatu ilmu. Sedangkan Al-Qur an adalah petunjuk serta pedoman yang

29 1bil.16-17.
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harus dibaca serta dipahami. Membaca Al-Qur an tidaklah mudah dan tidak pula
sama dengan membaca buku, perlu pembelajaran dan guru khusus untuk dapat
membaca, memahaminya. Masalah terbesar bagi umat Islam justru
ketidakmampuan mereka membaca Al-Qur'an dengan benar. Sayangnya, angka

ini mencapai 65% dari populasi Muslim Indonesia. Melihat fenomena ini, penting

rasanya para agamawan Ie?&tgun NaUembelajaran Al-Qurian untuk
memperkecnangl%éi 1? Q‘
apai

Dalzg belz e{é’h
harus membimbi :

sesuai “denga

deng%rtl
splndim

asilan, maka guru

til, yang baik dan
Al-Qu'ran

kan-suatu bidang

markan para

tidak ke% dale ,\ : Se -kaldahnya, di

dalam pemb Al-Qu

pembelajaran Al- Qul‘/at\[no PRDBO\/\

Metode jibril merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur an yang

alah di antaranya

dimana praktek dan belajarnya langsung dibimbing oleh guru tentunya
menekankan bacaan tartil sesuai dengan tajwid dan kaidah-kaidahnya. Metode

Jibril bersifat fleksibel, kondisional dan mudah diterapkan oleh guru sesuai

30 Khoirul Bariyah Bariyah, “Analisis Strategi Pembelajaran Alquran,” Hijaz: Jurnal
limu-llmu Keislaman 1, no. 1 (2021): 1-5, https://doi.org/10.57251/hij.v1i1.67.

21



dengan potensi yang ada, situasi dan kondisi pembelajaran.3! Sehingga dalam
peningkatan membaca Al-Qur an, metode jibril adalah jawaban untuk mengurangi
masalah bacaan Al-Qur an umat muslim. Di dalam pembelajarannya guru menjadi
pusat belajarnya, serta dalam evaluasi pembelajarannya guru hanya mendengarkan

dengan baik bacaan murid tentu sudah benar atau tidak. Karena hal tersebut rata-

rata para guru menggunakan et(g jibeil i 'zse]bagai solusi peningkatan bacaan
Al-Qur an kepada%@uﬁ murid. R

31 Aida Imtihana, “Implementasi Metode Jibril Dalam Pelaksanaan Hafalan Al-Qur’an,”
Jurnal Tadrib:Pendidikan Agama Islam 02, no. 02 (2017): 1-19.
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